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KATA PENGANTAR 
 
 Puji syukur kehadirat Allah swt, karena berkat rahmat dan hidayahnya 
“Prosiding Program Seminar Nasional PERHORTI 2011” dapat diselesaikan. 
Perhimpunan Hortikultura Indonesia (PERHORTI) menyelenggarakan Seminar 
Nasional PERHORTI 2011 pada tanggal 23-24 November 2011 di Balai Penelitian 
Tanaman Sayuran, Lembang-Bandung dengan tema “Kemandirian Produk Hortikultura 
Untuk Memenuhi Pasar Domestik dan Ekspor”. Seminar dilaksanakan selama 2 (dua) 
hari bekerjasama dengan Institut Pertanian Bogor dan Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian. 
 Tujuan utama dari seminar ini adalah : 
(1)Mengkomunikasikan dan mendiskusikan hasil-hasil penelitian terkini bidang 
hortikultura diantara anggota PERHORTI dengan stakeholder, (2)Menyebarluaskan 
hasil penelitian dan pengetahuan terkini yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu 
dan industri hortikultura, (3)Memberikan sumbangsih pemikiran terkait dengan 
kebijakan pengembangan hortikultura di Indonesia dan kemandiriannya, serta 
peningkatan ekspor produk hortikultura, (4)Menyampaikan kegiatan tahunan pengurus 
PERHORTI baik pada level Pusat maupun Cabang atau komisariat, (5)Soft launching 
Center for Tropical Horticulture, launching varietas unggul baru sayuran. 
 Prosiding ini dibagi dalam 3 buku, yaitu : Prosiding 1 (Tanaman Sayuran), 
Prosiding 2 (Tanaman Buah), serta Prosiding 3 (Tanaman Hias, Obat, Kebijakan Sosial 
dan Ekonomi). 
 Pada kesempatan ini, panitia mengucapkan terimakasih kepada para sponsor 
dan pihak-pihak yang telah membantu terselenggaranya seminar ini, antara lain : Wakil 
Rektor Bidang Riset dan Kerjasama-IPB, Wakil Rektor Bidang Bisnis dan Komunikasi-
IPB, Departemen Agronomi dan Hortikultura-IPB, Pusat Kajian Buah Tropika, PT. East 
West Seed Indonesia, PT. Surya Cipta Nusantara, PT. Bisi International. 
Panitia berharap prosiding ini bermanfaat bagi seluruh peserta Seminar Nasional 
PERHORTI 2011. 
 
      
       Lembang, 23 November 2011 
       Ketua Panitia, 
 
 
 
 
       Dr. Nurul Khumaida 
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PENGARUH ALELOPATI GULMA Cyperus Rotundus, Ageratum Conyzoides, dan 
Digitaria Adscendens TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN 

TOMAT 
 

The Allelopathic Effect of Weeds Cyperus Rotundus, Ageratum Conyzoides, and 
Digitaria Adscendens on Growth and Yield of Tomatoes 

 
Yenny Fitria1, Dwi Guntoro2, Juang Gema Kartika2 
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ABSTRACT 
 

The objective of the research was to study allelopathic effect of weeds 
Cyperus rotundus, Ageratum conyzoides, and Digitaria adscendens on growth 
and yield of tomatoes. The research was arranged in split plot design with two 
factors and three replications. Type of weeds (C. rotundus,  
A. conyzoides, and D. adscendens) as the main plot. The concentration of weed 
extract (0 g l-1, 40 g l-1,  
80 g l-1,  and 120 g l-1,) as the subplot. The results showed that the weed of C. 
rotundus, A. conyzoides, and D. adscendens have the same allelopathic affected 
the growth and yield of tomatoes. Concentration of 40 g l-1, reduced the number 
of leaves by 7.34%, the number of branches by 26.42%, and fruit total per plant 
by 21.63% compared to control. Based on GC-MS analysis was identified the 
allelochemical compounds of weeds C. rotundus, A. conyzoides, and D. 
adscendens such as ketones, steroids, terpenes, triterpenes, sesquiterpenes, 
phenol, ethanol, pentanoic acid, coumarin, linoleic acid, palmitic acid, myristic 
acid, and stearic acid. The research was implied that controlling of C. rotundus, 
A. conyzoides, and D. adscendens on early time is needed to minimalize the 
effect of weed allelopathic on tomato crops.  

 
Key words : allelopathy, allelochemical compound, weed extract concentration 
 

PENDAHULUAN 
Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) merupakan salah satu sayuran yang 

cukup penting di Indonesia. Tomat merupakan sumber nutrisi yang sangat baik dan 
mengandung zat-zat penting bagi kesehatan seperti: folat, kalium, vitamin C dan E, 
flavonoid, klorofil, β-karoten dan lycopene (Wilcox et al., 2003). Produksi tomat di 
Indonesia pada tahun tahun 2005 sebesar 647 020 ton, sedangkan pada tahun 2007 
menurun menjadi 635 475 ton, dan pada tahun 2009 sebesar 853 061 ton (BPS, 
2010). Salah satu faktor yang menyebabkan fluktuasi produksi tomat adalah kurangnya 
pengelolaan lingkungan tumbuh sehingga menyebabkan adanya serangan dari 
organisme pengganggu tanaman (OPT). 

Salah satu OPT yang dapat menurunkan produksi tanaman tomat yaitu gulma. 
Menurut Sembodo (2010) kehadiran gulma menimbulkan kerugian pada tanaman 
budidaya, antara lain: menurunkan kuantitas dan kualitas hasil panen, gulma menjadi 
inang hama dan penyakit tumbuhan, dan menambah biaya produksi. Kerugian tersebut 
dapat terjadi karena adanya persaingan atau kompetisi antara gulma dengan tanaman 
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budidaya dalam memperoleh sarana tumbuh. Selain menimbulkan persaingan, gulma 
juga dapat mengeluarkan senyawa kimia yang disebut peristiwa alelopati. 

Rice (1974) mendefinisikan alelopati sebagai pengaruh merugikan dari suatu 
tanaman (termasuk mikroorganisme) atas tanaman lain baik langsung maupun tidak 
langsung melalui senyawa kimia racun yang dikeluarkan ke lingkungan tumbuhnya. 
Sastroutomo (1990); Ferguson dan Rathinasabapathi (2009) menjelaskan bahwa 
senyawa alelopati dapat mempengaruhi penyerapan hara, pembelahan sel, 
penghambat pertumbuhan, fotosintesis, respirasi, sintesis protein, dan aktivitas enzim. 
Sastroutomo (1990) menambahkan bahwa senyawa yang mempunyai potensi alelopati 
dapat ditemukan di semua jaringan tumbuhan antara lain terdapat pada daun, batang, 
akar, rizome, bunga, buah, dan biji.  

Beberapa jenis gulma dominan ditemukan pada pertanaman tomat dan 
diketahui memiliki alelopati, antara lain: C. rotundus, A. conyzoides, dan D. 
adscendens (Sutater dan Bangun, 1988). A. conyzoides, Imperata cylindrica, dan C. 
rotundus L. memiliki pengaruh alelopati dan dapat menurunkan hasil padi gogo (Pane 
et al., 1988). 
D. adscendens dan C. kyllingia terbukti memiliki potensi alelopati dapat menurunkan 
hasil pada tanaman bawang merah (Lasmini, 1997). A. conyzoides dapat 
mempengaruhi pertumbuhan awal tanaman padi dengan melepaskan senyawa kimia 
berupa asam penolik ke lingkungan tanah (Batish et al., 2009). Penelitian bertujuan 
untuk mempelajari pengaruh alelopati gulma C. rotundus, A. conyzoides, dan D. 
adscendens terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat.  
 

BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2011 hingga Agustus 2011 di rumah 

kaca Kebun Percobaan IPB Cikabayan, Darmaga, Bogor. Proses pembuatan ekstrak 
gulma dilakukan di Laboratorium Ekotoksikologi, Departemen Agronomi dan 
Hortikultura, Fakultas Pertanian, IPB. Analisis kandungan senyawa kimia gulma 
dilakukan Laboratorium Kesehatan Masyarakat, Laboratorium Kesehatan (LABKESDA) 
Provinsi DKI Jakarta.  

Penelitian menggunakan Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design) dengan 
dua faktor dan 3 ulangan. Jenis gulma sebagai petak utama (C. rotundus,  
A. conyzoides, dan D. adscendens). Konsentrasi ekstrak gulma sebagai anak petak  
(0 g l-1, 40 g l-1, 80 g l-1,  and 120 g l-1), sehingga terdapat total satuan percobaan 
sebanyak 36 satuan. Satu satuan percobaan terdiri atas 4 polybag sehingga terdapat 
144 tanaman tomat. Data dianalisis dengan menggunakan uji F pada taraf 5% dengan 
uji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% . 

Persemaian. Benih tomat varietas Ratna disemai dalam tray semai dengan 
menggunakan media tanam tanah latosol dengan isi 1 benih per lubang. Pemeliharaan 
yang rutin dilakukan yaitu penyiraman setiap hari dan pemupukan dengan 
menggunakan pupuk daun Gandasil D dengan konsentrasi 2 g l-1 dengan frekuensi 
pemupukan 2 kali dalam seminggu. 

Persiapan Media Tanam. Media tanam untuk polybag berupa campuran tanah 
latosol dan pupuk kandang ayam dengan perbandingan 2:1. Media tanam yang 
digunakan disterilkan dengan menggunakan fumigan yang berbahan aktif Dezomet 
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98% dengan dosis  40 g m-2 selama 3 minggu. Media tanam dimasukkan sebanyak 6 
kg per polybag.  

Pindah Tanam. Bibit tomat berumur 4 minggu dipindahtanam ke dalam 
polybag berukuran 35 cm x 35 cm yang telah berisi media tanam. Satu polybag 
ditanam 1 bibit tanaman tomat. 

Pemeliharaan. Kegiatan pemeliharaan terdiri dari penyulaman, pemupukan, 
penyiraman, dan pengendalian OPT. Penyulaman tanaman dilakukan pada 1 MST. 
Pupuk dasar yang digunakan yaitu pupuk majemuk NPK 15-15-15 dengan dosis  
600 kg ha-1 (Nurtika, 2007) sehingga kebutuhan pupuk sebanyak 18 g per polybag. 
Aplikasi pupuk dasar diberikan hanya pada saat pindah tanam dengan cara ditugal 
dengan jarak 10 cm dari tanaman tomat. Pupuk lanjutan berupa NPK Mutiara  
16-16-16 diberikan setiap minggu pada saat fase vegetatif dengan konsentrasi 4 g l-1 

dan Growmore 10-55-10 pada fase generatif dengan konsentrasi 2 g l-1. Setiap pupuk 
lanjutan dilarutkan dengan air kemudian disiramkan ke polybag. Pupuk lanjutan 
diaplikasikan sebanyak 200 ml/polybag. Penyiraman tanaman dilakukan 2 kali sehari 
yaitu pada pagi dan sore sebanyak 250 ml/polybag. Pengendalian hama dan penyakit 
dilakukan secara manual dan kimiawi. Pengendalian pengorok daun dilakukan secara 
manual dengan mencabuti daun yang terserang. Pengendalian kutu putih dilakukan 
dengan penyemprotan insektisida berbahan aktif Deltamethrin 25 g l-1 dengan 
konsentrasi 1 ml l-1 ke bagian tanaman yang terserang kutu putih kemudian diusap 
dengan busa. 

Pembuatan Larutan Ekstrak Gulma. Pembuatan larutan ekstrak gulma 
dilakukan dengan cara mengeringkan seluruh bagian gulma dengan oven pada suhu  
80 0C selama dua hari. Setelah kering kemudian gulma dihaluskan. Gulma yang sudah 
halus ditimbang sesuai dengan perlakuan konsentrasi. Gulma tersebut direndam 
dengan aquadest selama 24 jam. Kemudian dilakukan penyaringan menggunakan 
kertas saring dan air hasil saringan tersebut digunakan sebagai larutan ekstrak dalam 
perlakuan (Guntoro, 2003). Pemberian ekstrak akan dilakukan dengan cara 
menyiramkan larutan tersebut sebanyak 150 ml/polybag ke media tanam pada saat 
tomat berumur 2 minggu setelah tanam (MST), 4 MST, dan 6 MST. 

Pemanenan. Pemanenan buah dilakukan mulai 8 MST hingga 12 MST. Buah 
dipanen jika warna kulit buah sudah berwarna > 60% merah (light red).  

Pengamatan. Pebuah yang diamati antara lain, tinggi tanaman (cm), jumlah 
daun (helai), dihitung jumlah daun, jumlah cabang, umur berbunga, jumlah tandan 
buah per tanaman, bobot panen total (g), persentase bunga yang menjadi buah 
(fruitset) (%), bobot kering tanaman (g), panjang akar (cm), dan analisis klorofil daun. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertumbuhan Vegetatif Tanaman Tomat 
Pemberian ekstrak gulma dengan jenis gulma yang berbeda tidak berpengaruh 

terhadap tinggi, jumlah daun, jumlah cabang, kandungan klorofil, panjang akar dan 
bobot kering tanaman tomat (Tabel 1).  

Pemberian ekstrak gulma dengan tingkat konsentrasi yang berbeda 
berpengaruh terhadap jumlah daun, jumlah cabang tanaman tomat, namun tidak 
berpengaruh terhadap tinggi tanaman, kandungan klorofil, panjang akar, dan bobot 
kering tanaman tomat (Tabel 1). 
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Pemberian ektrak gulma dengan konsentrasi 40 g l-1 mampu menekan jumlah 
daun, jumlah cabang tanaman tomat dibandingkan dengan kontrol. Pemberian ektrak 
gulma dengan konsentrasi 120 g l-1 juga mampu menekan jumlah daun, jumlah cabang 
tanaman tomat dibandingkan dengan kontrol. Perlakuan konsentrasi ektrak gulma  
40 g l-1 mampu menekan jumlah daun sebesar 7.34% dan jumlah cabang sebesar 
6.46% dibandingkan terhadap kontrol. Panjang akar tanaman tomat berkisar antara 
45.97 – 50.55 cm. Kandungan klorofil daun tanaman tomat berkisar antara 22.33 – 
24.87%  (Tabel 1). 

 
Tabel 1. Pengaruh jenis gulma dan konsentrasi ekstrak gulma terhadap pertumbuhan 

vegetatif tanaman tomat 
 

Perlakuan 
Tinggi 

tanaman 
(cm) 

Jumlah 
daun 

(helai) 

Jumlah 
cabang 

Klorofil 
(%) 

Panjang 
akar (cm) 

Bobot 
kering 

tanaman 
(g) 

Jenis gulma     
 

  
 C. rotundus 50.75 31.64 9.04 24.71      45.97 27.39 

D. adscendens 53.35 31.25 9.58 25.06     46.57 26.08 
A. conyzoides 50.07 31.36 9.50 25.25     50.55 23.57 
Konsentrasi 

ekstrak gulma (g 
l-1) 

    

 

 

  0 50.67 32.70 a 9.44 ab 24.78     48.39 25.48 
40 51.65 30.30 b 8.83 b 26.04    48.23 26.49 
80 52.11 32.48 a 10.06 a 24.33   47.66 25.76 
120 49.81 30.19 b 9.17 b 24.87    46.50 24.98 

Keterangan : angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5% 

 
Interaksi antara jenis gulma dan konsentrasi ekstrak gulma memberikan 

pengaruh terhadap bobot kering dan panjang akar tanaman tomat. Pemberian ekstrak 
gulma D. adscendens dengan konsentrasi 80 g l-1 mampu menekan bobot kering 
tanaman tomat dibandingkan dengan kontrol. Perlakuan D. adscendens dengan 
konsentrasi 80 g l-1 menghasilkan bobot kering sebesar lebih rendah dibandingkan 
dengan kontrol 20.23 g (Tabel 2). 

Pemberian ekstrak gulma C. rotundus dengan konsentrasi 40 g l-1 (TK1) 
mampu menekan panjang akar tanaman tomat dibandingkan dengan kontrol. 
Pemberian ekstrak gulma C. rotundus dengan konsentrasi 40 g l-1 menghasilkan 
panjang akar terendah mencapai 35.60 cm (Tabel 2).  
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Gambar 1. Grafik Interaksi jenis gulma dan konsentrasi ekstrak gulma terhadap bobot 

kering tanaman (a) dan panjang akar tanaman tomat (b) 
 
Pemberian ekstrak gulma dengan jenis gulma dan konsentrasi ekstrak gulma 

tidak berpengaruh terhadap waktu berbunga tanaman tomat, jumlah tandan buah per 
tanaman, jumlah bunga per tanaman, jumlah buah per tanaman, dan fruitset. Namun, 
pemberian ekstrak gulma dengan tingkat konsentrasi berbeda hanya berpengaruh 
terhadap bobot buah total per tanaman (Tabel 2). 

Pemberian ekstrak gulma dengan konsentrasi 40 g l-1 mampu menurunkan 
bobot buah total per tanaman dibandingkan kontrol. Perlakuan konsentrasi ekstrak 
gulma  
40 g l-1 mampu menekan bobot buah total per tanaman hingga 21.63% dibandingkan 
kontrol. Sedangkan, perlakuan konsentrasi ekstrak gulma 80 g l-1 mampu menekan 
bobot buah total per tanaman hingga 25.86% dibandingkan kontrol. Waktu berbunga 
tanaman tomat berkisar antara 24.00 - 24.89 HST (Hari Setelah Tanam), jumlah 
tandan buah berkisar antara 14.36 - 17.63 tandan dan jumlah bunga berkisar antara 
32.70 – 38.04 bunga (Tabel 2). 
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Tabel 2. Pengaruh jenis gulma dan konsentrasi ekstrak gulma terhadap komponen 
hasil dan hasil tanaman tomat 

Keterangan : angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5% 

 
PEMBAHASAN 

Senyawa Alelopati  
Senyawa alelopati merupakan senyawa yang bersifat racun yang dikeluarkan 

oleh tumbuhan yang dapat menghambat pertumbuhan tumbuhan lain yang tumbuh di 
sekitarnya. Hasil uji GC-MS (Gas Chromatography-Mass Spectrometry) 
mengidentifikasi beberapa senyawa yang terkandung dalam gulma C. rotundus,  
A. conyzoides, dan D. adscendens. Senyawa-senyawa yang tergolong ke dalam 
senyawa alelopati dari gulma C. rotundus diantaranya: ketones, linoleic acid, palmitic 
acid, penol, sesquiterpenes, stearic acid, steroid, dan terpenes. Senyawa alelopati dari 
gulma A. conyzoides diantaranya: coumarin, etanol, linoleic acid, myristic acid, palmitic 
acid, sesquiterpenes, stearic acid, dan steroid. Senyawa alelopati dari gulma D. 
adscendens diantaranya: etanol, ketones, linoleic acid, palmitic acid, pentanoic acid,  
steroid, triterpenes, sesquiterpenes, dan stearic acid (Tabel 10). Menurut Rice (1984) 
dan Wang et al. (2006) mengklasifikasikan senyawa alelopati ke dalam beberapa 
kategori menurut struktur dan sifat yang berbeda dari senyawa tersebut diantaranya: 
(1) asam organik yang larut dalam air, alkohol rantai lurus, aldehid alifatik, dan keton, 
(2) lakton sederhana yang tak jenuh, (3) rantai panjang asam lemak (fatty acid) dan 
polyacetylenes, (4) Naphthouinones, anthroquinones dan quinines kompleks, (5) fenol 
sederhana, asam benzoat dan turunannya, (6) asam sinamat dan turunannya, (7) 
kumarin, (8) flavonoid, (9) tanin, (10) steroid dan terpenoid (lakton sesquiterpene, 
diterpenes, dan triterpenoid), (11) asam amino dan polipetida, (alkaloid dan 
dyanohydrins), (12) sulfida dan glukosida, (15) purin dan nukleotida. 
 
 
 

Perlakuan 
Umur 

Berbunga 
(HST) 

Jumlah 
Tandan 
Buah 

Jumlah 
Bunga 

Jumlah 
Buah 

Bobot Buah 
Total  (g) Fruitset 

(%) 
Per Tanaman 

Jenis gulma       
C. rotundus 24.3 15.4 34.4 15.0 122.39 45.36 

D. adscendens 24.3 16.1 36.7 15.1 132.79 43.10 
A. conyzoides 24.3 15.6 33.8 15.1 140.94 44.90 
Konsentrasi 

ekstrak gulma 
(g l-1 )       

0 24.0 15.0 32.7 14.6 160.60 a 46.03 
40 24.9 14.4 33.3 14.2 125.86 b 43.94 
80 24.0 17.6 38.0 17.0 119.99 b 45.75 
120 24.4 15.8 35.8 14.6 121.72 b 42.09 
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Pengaruh Jenis Gulma 
Pemberian ekstrak gulma dengan jenis gulma C. rotundus, A. conyzoides, dan 

D. adscendens tidak menunjukkan adanya perbedaan dalam mempengaruhi 
pertumbuhan dan hasil tanaman tomat. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga jenis gulma 
tersebut memiliki potensi alelopati yang sama dalam mempengaruhi pertumbuhan dan 
hasil tanaman tomat. Pane et al. (1988) menyatakan bahwa ekstrak A. conyzoides 
dapat menekan pertumbuhan, mengurangi jumlah anakan, dan menurunkan hasil pada 
tanaman padi gogo. Menurut Nugroho et al. (1988) alelopati yang dihasilkan oleh C. 
rotundus dapat mereduksi berat kering bagian atas dan bagian bawah tanaman, 
panjang tanaman, dan jumlah daun tanaman pada kacang tanah. Lasmini (1997) 
melaporkan bahwa D. adscendens terbukti memiliki potensi alelopati yang dapat 
menurunkan hasil pada tanaman bawang merah. 

 
Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Gulma 

Pemberian ekstrak gulma dengan tingkat konsentrasi yang berbeda 
memberikan pengaruh terhadap jumlah daun, jumlah cabang, dan bobot buah total per 
tanaman. Pemberian ekstrak gulma dengan konsentrasi 40 g l-1 mampu menekan 
jumlah daun sebesar 7.34% pada 6 MST, jumlah cabang sebesar 26.42% pada 3 
MST, dan bobot buah total per tanaman hingga 25.86% dibandingkan dengan kontrol. 
Hal ini menunjukkan bahwa senyawa alelopati yang terdapat pada ekstrak gulma 
dengan konsentrasi 40 g l-1 mampu mempengaruhi pertumbuhan vegetatif tanaman 
tomat. Menurut Saefudin (1990) esktrak akar dan umbi tanaman I. cylindrica, 
Dendrocalamus giganteus Munro, C. rotundus pada konsentrasi 10 g l-1 dapat 
menghambat pertumbuhan, produksi, dan bobot kering tanaman tomat. Penurunan 
jumlah daun dan jumlah cabang tanaman tomat dipengaruhi oleh senyawa kimia yang 
bersifat alelopati. Penurunan jumlah daun dan jumlah cabang diduga karena adanya 
pengaruh senyawa fenol, coumarin, dan asam lemak (fatty acid) yang terkandung 
dalam ekstrak gulma.  
Lambers et al. (2008) menjelaskan bahwa penghambatan oleh senyawa fenolik terjadi 
pada proses pembentukan ATP yang dapat menekan hampir seluruh proses 
metabolisme dalam sel. ATP merupakan salah satu komponen yang berperan dalam 
mengikat CO2, sehingga penghambatan ini menyebabkan jumlah karbohidrat yang 
berfungsi sebagai bahan bakar dan bahan penyusun struktur sel berkurang. Harborne 
(1999) menambahkan bahwa asam fenolat, kumarin, lakton, asam lemak (fatty acid) 
dikategorikan ke dalam senyawa yang menghambat pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman. Menurut Gupta (2005) coumarin dan scopoletin dapat menurunan proses 
mitosis dan mengurangi fotosintesis akibat penutupan stomata. 

Hasil tanaman tomat juga dipengaruhi oleh senyawa kimia yang bersifat 
alelopati. Pada umur tanaman 4 minggu dan 6 minggu dilakukan aplikasi ekstrak 
gulma, pada periode tersebut tanaman sudah mulai dalam fase pembungaan. Menurut 
Sutoto (2001) pada tanaman tomat umur 4 minggu jika tanaman mendapat gangguan 
dapat mempengaruhi pembentukan buah. Buah merupakan salah satu hasil akumulasi 
metabolisme tanaman. Cekaman tanaman yang berupa senyawa alelopati yang 
terkandung dalam ekstrak gulma diduga dapat menghambat proses metabolisme 
tanaman, yang berakibat pada penurunan bobot buah total per tanaman. Menurut 
Sastroutomo (1990); Ferguson dan Rathinasabapathi (2009) senyawa alelopati dapat 
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mempengaruhi penyerapan hara, pembelahan sel, fotosintesis, sintesis protein, dan 
aktivitas enzim.  

Kandungan klorofil pada daun tanaman tomat tidak dipengaruhi oleh pemberian 
ekstrak gulma dengan jenis gulma dan konsentrasi yang berbeda. Menurut Einheling 
dan Ramussen dalam Zhou dan Yu (2006) senyawa asam ferulic. asam ρ-coumaric 
dan asam venolid dapat menurunkan jumlah klorofil pada tanaman kedelai, namun 
senyawa tersebut tidak menurunkan jumlah klorofil pada tanaman gandum. 

Pemberian ekstrak gulma dengan tingkat konsentrasi yang berbeda tidak 
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tinggi, bobot kering tanaman, waktu 
berbunga, jumlah tandan buah per tanaman, jumlah bunga per tanaman, jumlah buah 
per tanaman, dan fruitset. Hal ini diduga karena frekuensi pengaplikasian ekstrak 
gulma dalam penelitian ini hanya dilakukan 1 kali setiap minggu perlakuan (2 MST, 4 
MST, dan 6 MST). Sehingga, senyawa alelopati yang terdapat pada ekstrak gulma 
dengan pengaplikasian 1 kali setiap minggu perlakuan belum mampu mempengaruhi 
beberapa variabel pengamatan tersebut. Sembodo (2010) menyatakan bahwa 
kehadiran gulma menimbulkan kerugian secara perlahan selama gulma hidup dalam 
ruang tumbuh yang sama dan berinteraksi dengan tanaman budidaya. 

Pemberian ekstrak gulma yang dilakukan secara umum belum berpengaruh 
pada beberapa variabel pengamatan pertumbuhan lainnya. Hal ini diduga bahwa 
ekstrak gulma menggunakan metode ekstrak air mengandung senyawa alelopati yang 
rendah sehingga belum mampu mempengaruhi beberapa variabel pengamatan 
pertumbuhan.  

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa gulma C. rotundus, A. conyzoides, dan D. 

adscendens memiliki potensi alelopati yang sama dalam mempengaruhi pertumbuhan 
dan hasil tanaman tomat. Konsentrasi ekstrak gulma juga dapat mempengaruhi 
pertumbuhan dan hasil tanaman tomat. Terdapat interaksi jenis gulma dengan 
konsentrasi ekstrak gulma terhadap bobot kering dan panjang akar tanaman tomat. 

Pemberian ekstrak gulma dengan konsentrasi 40 g l-1 mampu menekan 
pertumbuhan seperti jumlah daun sebesar 7.34% dan jumlah cabang sebesar 26.42%. 
Pemberian ekstrak gulma dengan konsentrasi 40 g l-1 juga mampu menekan bobot 
buah total per tanaman sebesar 21.63% dibandingkan terhadap kontrol. 

Gulma C. rotundus, A. conyzoides, dan D. adscendens dapat menekan 
pertumbuhan dan hasil tanaman tomat karena memiliki senyawa kimia yang bersifat 
alelopati seperti: senyawa fenol, coumarin, dan asam lemak (fatty acid). 
 

Saran 
Gulma C. rotundus, A. conyzoides, dan D. Adscendens pada pertanaman tomat 

perlu dikendalikan lebih awal untuk minimalkan pengaruh alelopati dari ketiga gulma 
tersebut. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah frekuensi pemberian 
ekstrak gulma dalam setiap minggu perlakuan. Sehingga dapat diketahui pengaruh 
alelopati dari jenis gulma C. rotundus, A. conyzoides, dan D. adscendens serta 
konsentrasi yang paling menghambat pada pertumbuhan maupun komponen hasil 
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tanaman tomat. Selain itu, disarankan menggunakan metode ekstrak selain air, 
diantaranya menggunakan metode ekstrak dengan alkohol. 
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